


resolusi
rodi
romusha
silsilah

sinkretisme

sporadis
tabib

wangsa
tasawuf

torpedo

. putusan atau kebulatan pendapat berupa permintaan atau tuntutan yang

ditetapi oleh rapat

. kewajiban bekerja (seperti memperbaiki jalan) tidak dengan upah
. orang-orang yang dipaksa bekerja berat pada zaman pendudukan Jepang
. asal-usul keluarga berupa bagan; catatan yang menggambarkan hubungan

keluarga sampai beberapa generasi

. paham baru yang merupakan perpaduan dari beberapa paham yang berbeda

untuk mencari keserasian

. tidak tentu, kadang-kadang
. orang yang pekerjaannya mengobati orang sakit secara tradisional, seperti

dukun

. keturunan raja; keluarga raja
: acara untuk mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah sehingga

memperoleh hubungan langsung secara sadar dengan-Nya

. senjata peledak berbentuk cerutu besar diluncurkan dari kapal perang dan

pesawat terbang untuk menenggelamkan kapal musuh

Glosarium
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Indeks




Z
A

Indeks Subjek
Rr Hh
Raffles, Thomas Stamford (102 - 103, 107)  Hall, D.G.E. (47)
Hamka (47, 48)
Ss Hasjmy, A. (47)
Samudra Pasali (52 - 53) Hertz . (128)
Sanskerta (67, 70 - 71) Hurgronje, Snouck (49)
Sarekat Islam (133)
Sisingamangaraja @13) Kk
Singasari (28 — 30, 77) Keijzer (48)
sinkretisme (67)  Krom (6)
Sosialisme (125 - 126)
Sriwijaya (13 - 18) LI
Sultan Agung (108)
Sultan Nuku (109)  Locke, John (127)
suluk (86 — 87)
Sun Yat sen (129, 130) Mm
Sunda (38-41)  Majumdar (6)
Marx, Karl (125, 126)
Tt Moekrji (6)
Taman Siswa (136)  Moens (49)
Tarumanegara (9-11) Moquete, J.P. (49)
Ternate (62 -63) Mucas (49)
Tidore (63)
Trikoro Dharmo (134-135 Nn
Tulangbawang (13, 15) Nehru ©6)
Vv Oo
VOC (99 - 101, 106 — 107)
Owen, Robert (125)
Ww
wangsa Sanjaya (16, 19 — 22) Pp
: Pijnapel (49)
laudi
IndeksPengarang Ptolomeus, Claudius (6)
Aa Rr
. - Rousseau, J.J. (125)
Abbas, Zainal Arifin (47)
Adams, Cindi (115) Ss
Al Alatas, Naquib (48) 1
Armnold, T.W. (47, 48)  Salim, H. Agus (47)
Smith, Adam (125)
Bb
Bosch, F.D.K. © YV
Van Leur (6)
Dd
de Eradie, Emanuel Godinko (49) Ww
Djayadiningrat, P.A. Hoesein (49)  Windstet (49)

Indeks




Bab 1

Bab 2

Bab 3

Kunci Jawaban Soal Terpilih

1. Peradaban Hindu yang merupakan hasil pencampuran budaya ras Arya dan
Dravida ; 4. Kehidupan masyarakat Nusantara yang telah mengenal teknologi
perkapalan dan menciptakan kerajaan maritim nasional serta berperan aktif dalam
perdagangan internasional. Ada tiga jenis kapal yang dibangun: perahu lesung,
kapal besar tidak bercadik, dan kapal bercadik ; 5. Hubungan tertua antara Cina,
India, dan Indonesia adalah melalui perdagangan berbagai komoditi dan berimbas
pada persebaran agama dan budaya.

2. Kerajaan Mataram pecah jadi tiga karena adanya perang saudara antara
Amangkurat 11l dan Paku Buwono |, Perang Mahkota Il atau pemberontakan
Raden Mas Said dan Pangeran Mangkubumi yang memberontak terhadap Paku
Buwono II, serta campur tangan VOC dalam pemerintahan Mataram. Akibatnya,
muncul Perjanjian Giyanti yang membagi Mataram menjadi dua, Kasunanan
Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Selanjutnya, dengan Perjanjian Salatiga,
Raden Mas Said mendapatkan sebagian wilayah Kasunanan Surakarta dan
mendirikan Mangkunegaran; 4. Pada masa pemerintahan Trenggono, Banten
berada di bawah kekuasaan Demak yang berusaha membentuk benteng pertahanan
dalam menghadapi Portugis; 5. Berakhirlah riwayat Kerajaan Demak dan lahirlah
Kerajaan Pajang.

1. Terdiri dari relief-relief tentang cerita yang diambil dari berbagai kitab dengan
pola hias berupa sulur, bunga teratai, atau pohon kalpataru. Bangunan Hindu
beratap lancip dan dihiasi kala makara di atas dan samping pintu. Bangunan
Buddha beratap stupa dan terdapat patung-patung Buddha dan relief kisah perjalanan
Buddha; 2. Sebab telah mengalami akulturasi dan sinkretisasi dengan budaya lokal;
4. Budaya Hindu-Buddha, Islam, dan kepercayaan lokal. Prosesi upacara langsung
seperti yang biasa dilakukan dalam kebudayaan Hindu-Buddha, yaitu dengan
perpaduan puji-pujian dan permainan gamelan, di mana doa-doa disampaikan
dalam bahasa Arab (Islam) untuk mendoakan nabi, ditambah kepercayaan lokal
(animisme dan dinamisme) yang tampak pada ritual mencuci benda-benda keramat
dan adanya sesaji; 5. Perpustakaan Leiden dan Raffles Library (London).

Latihan Ulangan Harian |

A.1.d; 2.a; 3.b; 4a;5d;6.c;7.b;8c; 9a; 10.d; 11.b; 12.b; 13.a; 14.
a; 15.c; 16.c; 17.a; 18.c; 19.d; 20.b

B. 1. la harus menjalani upacara pencucian diri/pemberian kasta yang disebut Vratyastoma ;
3. Karena hubungan perdagangan dengan India telah berlangsung sangat lama dan banyak
pedagang yang menetap lalu menikah dengan pribumi ; 4. Mundurnya perdagangan dan
adanya serangan militer dari Majapahit ; 5. Rakai Mataram Sang Ratu Sanjaya, Sri
Maharaja Rakai Panangkaran, Rakai Panunggalan, Rakai Warak, Rakai Garung, Rakai
Pikatan, Sri Maharaja Kayuwangi, Watukumalang, dan Diah Bali ; 8. VOC memperoleh
hak monopoli di Makassar, VOC diizinkan mendirikan benteng di Makassar, Makassar
harus melepaskan jajahannya atas Bone. Semua bangsa asing selain Belanda diusir dari
Makassar, Kerajaan Makassar diperkecil hingga hanya tinggal Gowa, Makassar membayar
semua utang perang, dan Arupalaka diakui sebagai Raja Bone.

Kunci Jawaban Soal Terpilih



Bab 4

Bab 5

1. Membagai Pulau Jawa menjadi 16 karesidenan, para bupati dijadikan pegawai
negeri, melaksanakan perdagangan bebas, memberlakukan land rente dan menjual
tanah kepada swasta, menghapuskan perbudakan, dan mengurangi kekuasaan para
raja; 2. Adanya propaganda Jepang yang mengatakan kedatangannya di Indonesia
tidak untuk menjajah, tujuannya adalah ingin membebaskan rakyat Indonesia, dan
menciptakan kemakmuran bersama; 4. Mulai mengadakan perlawanan baik secara
terbuka (pemberontakan) maupun diam-diam (gerakan bawah tanah).

1. Indonesia Berparlemen, yaitu dewan rakyat yang berdasar sendi-sendi demokrasi;
2. Faktor eksternal: pengaruh paham-paham baru dunia dan gerakan nasional di
negara-negara Asia. Faktor internal: diskriminasi dan perasaan tertindas, serta
munculnya kaum cendekiawan pribumi; 4. Kenangan kejayaan masa lampau,
penderitaan dan kesengsaraan akibat penjajah, lahirnya kaum terpelajar, dan
pengaruh kemenangan Jepang atas Rusia; 5. Magna Charta, Bill of Rights, Revolusi
Prancis, dan pemikiran renaissance.

Latihan Ulangan Harian Il

A.1l.c; 2a;3b;4a;5e;6.e;7.b;8b;9c; 10.8; 11.a; 12.b; 13.e; 14.
d; 15.d; 16.d; 17.a; 18. d; 19.b; 20.e; 21.c; 22.b; 23.b; 24.b; 25.b; 26.
c; 27.e; 28.b; 29.e; 30.c

B. 1. Hak istimewa VOC untuk memperoleh kekuasaan berdagang di Nusantara; 3. Terlalu
banyak perang yang menghabiskan biaya, korupsi para pegawainya, terjadinya jual beli
jabatan, timbulnya tuan-tuan tanah partikuler, utang VOC makin besar, dan persaingan
dagang dengan bangsa-bangsa Eropa lainnya; 4. Faktor eksternal: munculnya paham-
paham baru di dunia, adanya gerakan nasional di Asia dan pengaruh kemenangan Jepang
atas Rusia; Faktor internal: penderitaan dan diskriminasi, perasaan senasib, kenangan akan
kejayaan masa lalu, sikap anti-Eropa, dan lahirnya golongan cerdik pandai.

Kunci Jawaban Soal Terpilih
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Cakrawala

Sejarah

Unfiuk SMA / MA Keles 30
(Program Bahasa)

Seri buku Cakrawala Sejarah ini terdiri atas tujuh jilid yang disusun sebagai panduan bagi
siswa SMA/MA dalam memahami berbagai konsep dan perjalanan sejarah. Materi dalam buku ini
mencakup berbagai aspek, meliputi penjabaran materi, tagihan-tagihan baik yang bersifat konsep
maupun analitis, disertai gambar-gambar dan ilustrasi yang mendukung sehingga dapat
membantu pencapaian hasil belajar yang diinginkan.

Buku ini disajikan secara sistematis dengan karakteristik sebagai berikut.
> Peta Konsep untuk mengetahui pemetaan materi yang akan dan perlu dipelajari dalam memahami
suatu konsep.
Uraian Materi diberikan secara lengkap, terstruktur, dan penggunaan bahasa yang mudah dipahami.
Gambar dan llustrasi yang jelas, menarik, dan mendukung penguraian materi.
Konsep dan Aktualita berisi informasi-informasi yang berkaitan erat dengan materi.
Inskripsi berisi info-info yang bersifat pengayaan dan pengetahuan umum.
Sekilas Tokoh berisi pengetahuan mengenai tokoh-tokoh yang berkaitan dengan materi.

MIMITI A0 1M

Tugas, Diskusi, Sosiodrama, dan Analisis untuk mengukur tingkat pemahaman siswa dan melatih

berpikirkritis, logis, dan analitis.

> Rangkuman berupa poin-poin yang berisi inti keseluruhan materi.

> Evaluasi dan Latihan Ulangan Harian untuk menguji pemahaman siswa mengenai isi materi dan
membantu mempersiapkan diri menghadapi berbagai tes penguasaan konsep.

> Glosarium untuk membantu siswa memahami makna kata-kata penting dan kata-kata sulit yang
berkaitan dengan materi.

> Indeks untuk membantu siswa menemukan kembali hal-hal spesifik yang ingin dipelajarinya secara

lebih mendalam.

Buku ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan
telah dinyatakan layak sebagai buku teks pelajaran berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2007

tanggal 5 Desember 2007 Tentang Penetapan Buku Teks Pelajaran yang
Memenuhi Syarat Kelayakan untuk Digunakan dalam Proses Pembelajaran.




